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ABSTRAK 

 
Nama : Yunizar 

NIM 180210018 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ PIAUD 

Judul Skripsi : Pengembangan Alat Permainan Edukatif Lingkaran Angka 

Untuk Kemampuan Berhitung Permulaan Anak 

Tebal Skripsi : 62 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Heliati Fajriah, MA 

Pembimbing II : Dewi Fitriani, M.Ed 

Kata Kunci : APE, Kemampuan Berhitung Permulaan, Anak Usia Dini 

 
APE adalah alat permainan yang dirancang untuk mengembangkan aspek perkembangan 

anak, pentingnya APE bagi anak yaitu merangsang daya pikir anak usia dini dan belajar 

memahami, menganalisa, serta mengamati berbagai macam APE yang ada pada anak usia 

5-6 tahun di TK Sarena Jaya Gampong Padang Jawa, ditemukan permasalahan anak belum 

bisa berhitung permulaan secara benar dan juga anak masih kebingungan apabila 

menghitung angka 1-10 secara acak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan APE 

lingkaran angka untuk kemampuan berhitung permulaan anak. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Research & Development (R&D) dengan model ADDIE. Terdapat lima 

tahapan model ADDIE yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Instrumen 

penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan lembar validasi ahli media, vallidasi ahli 

materi dan lembar observasi. uji coba dalam Jumlah kecil dan sedang berjumlah 3 kali 

dengan Jumlah anak tahap 1 dua anak, tahap 2 delapan anak, dan tahap 3 sembilan anak. 

Hasil validasi ahli media dilakukan satu kali adalah 71%, dengan kriteria layak, hasil 

validasi ahli materi dilakukan sekali adalah 88,8% dengan kriteria sangat layak. Hasil uji 

coba yang dilakukan maka alat permainan edukatif lingkaran angka yang dikembangkan 

untuk kemampuan berhitung permulaan layak digunakan untuk anak usia 5-6 tahun dengan 

persentase 63,6% kategori berkembang sesuai harapan (BSH). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Kemampuan berhitung permulaan adalah kemampuan yang sangat 

dibutuhkan oleh anak usia dini, karena kemampuan berhitung sangat 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti saat anak 

membelikan suatu barang maka anak perlu menghitung jumlah barang 

yang akan dibeli serta harga dari barang yang akan ia beli, oleh karena itu 

kita sebagai manusia tidak bisa lepas dari hitung-menghitung. 

Sriningsih mengatakan bahwa kemampuan berhitung pada anak usia 

dini adalah sebuah kemampuan yang bisa digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif anak dan juga mampu mendorong 

anak agar dapat mengembangkan kemampuan mental anak serta dengan 

kemampuan berhitung dapat berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan 

sifat dan kepribadian yang baik bagi anak usia dini1. Contohnya yaitu 

dengan anak mampu menguasai kemampuan berhitung maka anak dapat 

berpikir logis oleh sebab itu anak dapat mengontrol emosinya dengan baik 

sehingga akan menumbuhkan kepribadian yang baik bagi anak. 

Bermain yaitu berbagai macam kegiatan yang dikukan oleh anak usia 

dini untuk menimbulkan rasa senang, jadi apa saja kegiatan yang 

 
1 Syafdaningsih, Pembelajaran Matematika Anak Usia Dini, (Tasikmalaya : EDU PUBLISHER, 

2020), hal 1-14 
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dilakukan oleh anak jika terdapat unsur kesenangan maka itu disebut 

dengan bermain. Adapun menurut Piaget bermain merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus serta dapat menimbulkan 

rasa senang pada anak usia dini2.  

Alat permainan edukatif (APE) adalah suatu alat permainan yang 

dirancang untuk mengembangkan aspek perkembangan anak usia dini 

seperti aspek kognitif, nilai agama dan moral, bahasa, fisik-motorik, sosial-

emosional maupun seni. Adapun pentingnya alat permainan edukatif bagi 

anak yaitu agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, karena pada 

dasarnya anak-anak belajar mengenai sesuatu hal melalui bermain baik itu 

tentang kehidupan sehari-hari, imajinasi dan sebagainya. Karena dengan 

alat permainan edukatif dapat merangsang kemampuan berpikir anak serta 

anak dapat belajar memahami jenis benda maupun bentuk yang terdapat 

pada APE yang sedang ia mainkan3.  

Analisis pasar APE lingkaran yang diperjual belikan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak antara lain 

berupa lingkaran angka dimana anak mencocokkan angka yang terdapat 

dibawah angka yaitu buah-buahan berjumlah sama dengan angka diatas dan 

menghitung angka yang terdapat di APE tersebut. APE lingkaran 

selanjutnya yang diperjual belikan antara lain berupa lingkaran susun 

 
2 M. Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Jakarta : Prenamedia 

Group, 2019) hal.6-7. 

 
3 Endang Puspitasari, Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini, ( 

Bojonegoro : GUEPEDIA, 2021), hal. 9-11. 
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dimana pada lingkaran tersebut terdapat angka dan anak menyusun angka 

dari yang paling kecil sampai besar.  

Dari observasi ditemukan anak  belum mampu menyebutkan lambang 

bilangan, membedakan angka dan operasi hitung sederhana, karena 

kurangnya APE akan membuat anak tidak meningkat kemampuan 

berhitung permulaannya, hal ini disebabkan oleh kurangnya APE yang 

tersedia di sekolah dan masih menggunakan lambang angka saja, akan 

tetapi tidak digunakan untuk bermain hanya digunakan untuk menghitung 

saja dan itu tidak rutin digunakan tetapi hanya selingan saja, anak hanya 

diajarkan menghafal saja. Oleh sebab itu penulis ingin mengembangkan 

APE untuk kemampuan berhitung permulaan, agar anak merasa senang 

dalam belajar dan dapat berkembang kemampuan berhitung permulaannya.  

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul : Pengembangan Alat Permainan Edukatif Lingkaran 

Angka Untuk Kemampuan Berhitung Permulaan Anak. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang terdapat diatas maka berikut rumusan 

masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimanakah pengembangan alat permainan edukatif (APE) 

lingkaran angka untuk kemampuan berhitung permulaan anak? 

2. Bagaimanakah kelayakan alat permainan edukatif (APE) lingkaran 

angka untuk kemampuan berhitung permulaan anak? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu 

antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengembangan alat permainan edukatif (APE) 

lingkaran angka untuk kemampuan berhitung permulaan anak 

2. Untuk mengetahui kelayakan alat permainan edukatif (APE) lingkaran 

angka untuk kemampuan berhitung permulaan anak 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun hasil penelitian ini agar bisa memberikan manfaat bagi 

akademis maupun praktis yaitu: 

a. Akademis 

 

Yaitu penelitian ini bisa menjadi sumber pembelajaran terhadap 

pengembangan alat permainan edukatif yang tujuannya untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung anak usia dini. 

b. Praktis 

 

a) Terhadap peneliti, Yaitu agar bisa meningkatkan pengetahuan 

terhadap pengembangan kemampuan berhitung anak melalui alat 

permainan edukatif lingkaran angka.  

b) Guru Yaitu dengan penelitian ini guru dapat menambah 

pengetahuan mengenai pengembangan kemampuan berhitung 

anak melalui alat permainan edukatif (APE) lingkaran angka 

c) Anak yaitu untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 

berhitung permulaan (menjumlahkan dan mengurang) 
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d) Sekolah yaitu dengan penelitian ini sekolah dapat meningkatkan 

pembelajaran yang efektif agar mampu menciptakan generasi 

yang lebih maju kedepannya. 

 

E. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu antara lain : 

 

a. Alat Permainan Edukatif  

 

Menurut bahasa alat adalah barang untuk bekerja, Permainan 

berasal dari kata “main” adalah melakukan sesuatu yang digunakan 

untuk bermain, edukatif adalah mendidik. Alat permainan edukatif adalah 

alat yang dapat digunakan untuk untuk mengambangkan kemampuan 

anak dalam berbagai aspek perkembangannya, baik alat permainan yang 

berasal dari alam sekitar (alam) maupun alat permainan buatan yang 

dibeli akan tetapi berbagai aspek yang ingin dikembangkan4. 

Alat permainan edukatif yang dikembangkan dalam penelitian 

ini yaitu lingkaran angka, dengan alat permainan edukatif ini bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak (matematika) 

dengan cara, anak memutar jarum yang terdapat pada lingkaran 

berjumlah tiga, jarum paling Panjang untuk memutar dan jarum 

pendek serta sedang untuk anak memperhatikan tempat berhenti jarum 

tersebut, lalu anak mencocokkan mutiara yang terdapat di samping  

 
4 Riany Ariesta, Alat Permainan Edukatif Lingkungan Sekitar Untuk Usia 0-1 

Tahun, 

(Bandung : PT SANDIARTA SUKSES, 2009), hal. 2 
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angka berhenti jarum pada lingkaran tersebut. Selanjutnya anak 

menjumlahkan mutiara yang terdapat antara jarum ukuran sedang dan 

jarum pendek lalu diacak apakah mengurang atau menjumlahkan. 

Selanjutnya mutiara tersebut disatukan dan dijumlahkan sesuai tempat 

berhentinya jarum pendek dan sedang atau dikurangi sesuai tempat 

benhenti jarum pendek. 

b. Kemampuan Berhitung Permulaan Anak 

 

Kemampuan berhitung permulaan adalah suatu kemampuan dasar 

yang dimiliki oleh anak usia dini seperti kemampuan mengenal 

bilangan, penjumlahan5. Kemampuan berhitung yaitu suatu kemampuan 

dengan menggunakan logika dan angka-angka. Adapun kemampuan 

berhitung permulaan yang terdapat pada anak usia dini dalam 

perkembangannya ditentukan oleh benda-beda yang terdapat di sekitar 

anak, seperti menjumlahkan benda-benda yang terdapat disekitarnya 

ataupun dibagian tubuhnya, contohnya adalah menjumlahkan bagian 

tubuh seperti jari tangannya, ataubun benda-benda lainnya yang 

dekatdengan sianak6. 

Piaget berpendapat bahwa anak usia dini adalah anak yang terdapat 

pada fase perkembangan praoperasional menuju konkret, pada fase ini 

anak belajar melalui benda nyata yaitu benda yang terdapat 

 
5 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar 

Dalam Berbagai Aspeknya, ( Jakarta : Kencana Prenamedia Group, 2014), hal. 

98. 

6 Rosa Imami Khan dan Ninik Yuliani, “Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Anak Usia Dini Melalui Permainan Bowling Kaleng”, UNERSUM, Vol.10, No.1, 

(Kediri : Januari 2016) hal. 67. 
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disekitarnya untuk berhitung. Adapun jenis benda yang biasa 

digunakan untuk melatih berhitung permulaan yang terdapat 

disekitarnya seperti manik-manik, biji, permen maupun berda untuk 

bermain. Adapun menurut Piaget beberapa kemampuan berhitung 

permulaan anak usia dini yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan membilang angka 1-10 

2. Menulis angka 1-10 

3. Penjumlahan dan pengurangan7. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Dari hasil tinjauan pustaka yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan sesuai dengan tema yang 

diangkat oleh penulis. Adapun penelitian terdahulu yang relevan yaitu 

antara lain: 

1. Nopriana pada penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 

Lingkaran Mobil Angka Untuk Mengembangkan Kognitif Anak”. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di TK Dharma Wanita Kembang 

Mumpo Kabupaten Seluma. Metode penelitian yang dipakai adalah 

R&D (Research and Development). Teknik analisis data dengan 

cara deskriptif kualitatif dan menggabungkan data kuantitatif untuk 

merevisi pengembangan produk lingkaran mobil angka untuk 

meningkatkan kecerdasan kognitif anak. Pengembangan media ini 

 
7 Maya Maesaroh, Sumardi, Luthfi Nur, “Kemampuan Berhitung Permulaan 

di Taman Kanak-kanak Kelompok B Se -Kelurahan Lengkongsari Kota 

Tasikmalaya”, Jurnal PAUD Agapedia, Vol. 3 No. 1, (Juni 2019) hal.66. 
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sangat baik setelah anak melakukan bermain menggunakan media 

lingkaran mobil angka ini, anak sudah terlihat baik dalam 

melakukan permainan Lingkaran Mobil Angka disana didalam pre-

tes anak mendapatkan perkembangan nilai 38,54% dalam kategori 

mulai berkembang sedangkan hasil dari post-testnya anak 

mendapatkan pengembangn dengan nilai 83,33% dapat disimpulkan 

bahwasanya permaianan ini sudah layak sekali digunakan anak usia 

dini dalam pengembangan. 

2. L. Jayanti pada penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Alat 

Permainan Edukatif Lingkaran Warna Untuk Memahami Konsep 

Berhitung Anak Kelompok B”. Lokasi penelitian dilaksanakan di 

TK Aisyyah Bustanul Athfal 10 Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi. Metode penelitian yang dipakai adalah R&D 

(Research and Development). Model penelitian yang dipakai adalah 

4D. anak menyukai aktivitas bersama teman, tema pembelajaran 

yang dapat menjadi media belajar berhitung adalah tema buah, dan 

anak terbiasa menggunakan APE berwarna warni. Design yang 

menghasilkan media lingkaran yang berwarna warni ukuran 3m x 

3m yang terdapat gambar buah serta bilangan 1 sampai 10 dan dadu 

yang terbuat dari kain flanel yang diisi dengan dakron untuk 

menentukan berapa langkah yang dilakukan anak dalam bermain 

Lingkaran Warna Bilangan. Develop menghasilkan sintaks validasi 

ahli dengan hasil 4,5 dari skala 5 yang termasuk kategori valid. 
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Disseminate yaitu penyebaran produk yang telah dikembangkan. 

Pengembangan permainan edukatif Lingkaran Warna Bilangan yaitu 

: 1) Permainan Lingkaran Warna Bilangan dikategorikan valid 

berdasarkan penilaian validator dengan skor 4,5. 2) Aspek 

kepraktisan memenuhi interprestasi baik dengan skor 91% pada 

pertemuan ke I, dan 93% pada pertemuan ke II. 3) Hasil uji 

efektifitas terhadap analisis aktivitas anak di impresentasikan tinggi 

dengan skor 80% pertemuan ke-1 dan 87% pertemuan ke-2 yang 

artinya permainan Lingkaran Warna Bilangan dapat digunakan 

untuk menstimulasi konsep berhitung pada anak. 



10 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

A. Alat Permainan Edukatif (APE)  

 

1. Pengertian Alat Permainan Edukatif (APE) 

 

Bermain yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh anak secara 

sukarela yang bertujuan untuk menimbulkan rasa senang atau 

kepuasan. Dengan bermain anak dapat belajar secara spontan dan 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif, fisik-motorik, serta sosial 

emosional1.  

Adapun alat permainan edukatif terdapat dua makna utama antara 

lain alat permainan dan edukatif. Maksud alat permainan yaitu 

kumpulan alat yang dapat digunakan untuk kepentingan bermain 

anak. Sedangkan makna dari kata Edukatif adalah segala sesuatu 

yang memiliki nilai-nilai pendidikan. Jadi makna dari alat permainan 

edukatif adalah segala sesuatu yang dipakai dalam kegiatan bermain 

serta dirancang khusus untuk meningkatkan berbagai aspek 

perkembangan anak, baik itu aspek nilai agama dan moral, fisik 

motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional maupun seni pada anak 

usia dini2. 

 
1 Yupi Supartini, Buku Ajar Konsep Dasar Keperawatan Anak, (Jakarta : 

Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2002), hal. 125. 

 
2 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan-permainan 

 

10 
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Alat permainan edukatif (APE) adalah suatu alat permainan yang 

dibuat khusus untuk pembelajaran anak dalam bidang pendidikan 

yang tujuannya adalah meningkatkan aspek-aspek perkembangan 

anak baik itu aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, sosial 

emosional, kognitif, bahasa, maupun seni pada anak usia dini3. 

Menurut Meyke, alat permainan edukatif merupakan suatu alat 

yang secara khusus dirancang demi kepentingan pendidikan pada 

anak usia dini. Hampir sama dengan pendapat Meyke, Tedjasaputra 

mengemukan pendapatnya mengenai alat permainan edukatif adalah 

suatu alat permainan yang dibuat khusus untuk kepentingan 

pendidikan4. 

Menurut Villela alat permainan edukatif adalah segala bentuk alat 

permainan yang dirancang sebagai sarana atau alat bantu untuk 

memperjelas materi, menstimulus aspek perkembangan dan 

kemampuan anak sehingga menimbulkan rasa senang dan bernilai 

pendidikan di dalamnya. Sedangkan menurut Santoso alat permainan 

edukatif yaitu alat bermain yang dapat meningkatkan fungsi 

menghibur dan fungsi mendidik5. 

 

 

 

 
Edukatif dalam Belajar Bahasa Ara, (Yogyakarta : Diva Press, 2013), hal. 56. 

3 Yasbiati, Gilar Gandana, M.Pd, Alat Permainan Edukatif untuk Anak Usia 

Dini (Teori dan Konsep Dasar), (Tasikmalaya : Ksatria Siliwangi, 2019), hal. 1. 
4 Novi Mulyani, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta : 

KALIMEDIA, 2016) hal. 128. 
5 Mirta Haryani, “Pemahaman Guru Paud Tentang Alat Permainan Edukatif”, 

Jurnal Educhild, Vol. 10 No. 1, Februari 2021, hal. 7.  
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2. Syarat-Syarat Membuat Alat Permainan Edukatif (APE)  

Sebelum membuat alat permainan edukatif (APE) maka perlu 

diperhatikan terlebih dahulu syarat-syarat membuat alat 

permainan edukatif (APE). Adapun syarat-syarat dari alat 

permainan edukatif (APE) yaitu antara lain: 

1. Mengandung nilai pendidikan untuk anak, maksudnya alat 

permainan yang dirancang harus mengadung nilai 

pendidikan bagi anak usia dini. Jadi dengan menggunakan 

alat permainan edukatif anak mendapatkan pembelajaran 

yang tujuannya untuk mengembangkan aspek perkembangan 

anak. 

2. Aman bagi anak, maksudnya adalah alat permainan edukatif 

yang dirancang tidak membahayakan anak pada saat anak 

bermain. 

3. Menarik perhatian (dari segi warna ataupun bentuknya), 

yaitu alat permainan yang dirancang harus diperhatikan 

keindahannya, supaya anak tertarik untuk memainkan alat 

permainan edukatif yang telah dirancang. 

4. Sesuai dengan minat serta taraf perkembangan anak yaitu 

pada saat merancang alat permainan edukatif harus 

disesuaikan dengan minat anak serta tingkat perkembangan 

anak dengan memperhatikan tingkatan usia anak. 

5. Sederhana, murah, serta mudah didapat, yaitu alat permainan 
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edukatif dirancang dengan sederhana dan alat yang 

digunakan mudah untuk didapatkan di lingkungan sekitar 

serta dengan Harga yang tidak mahal dirancang dapat tahan 

lama dan tidak mudah rusak. 

6. Awet (tidak mudah rusak)yaitu alat permainan edukatif yang 

dirancang dapat tahan lama dan tidak mudah rusak 

7. Ukuran dan bentuk sesuai dengan umur anak yaitu ukuran alat 

permainan edukatif dan juga bentuk dari alat permainan 

edukatis dapat disesuaikan dengan usia anak. 

8. Dapat mengembangkan kreativitas dan kecerdasan anak 

yaitu dengan alat permainan edukatif dapat membuat anak 

berkembang seperti kecerdasan dan kreativitas anak usia 

dini.6.  

 
6 Erine Agustia, “Merancang Alat Permainan Edukatif Bagi Anak Usia Dini”, Jurnal Eglieaner, 
Vol. 1 No. 1, 2023, hal. 6. 
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3. Tujuan dan Manfaat Alat Permainan Edukatif (APE) 

Lingkaran Angka 

a. Tujuan 

 

Tujuan penggunaan alat permainan edukatif bagi anak usia 

dini adalah sebagai alat pembantu guru atau orang tua dalam 

kegiatan belajar mengajar yaitu melalui alat permainan 

edukatif dengan cara anak bermain. Adapun alat permainan     

edukatif sebagai alat pembantu yaitu antara lain: 

1. Merangsang anak dalam melakukan bermacam 

kegiatan yang tujuannya untuk meningkatkan 

perkembangan anak dalam bidang kognitif yaitu 

berhitung permulaan. 

2. Dapat memperjelas mengenai materi pembelajaran 

 

3. Membuat anak merasa puas dalam bermain 

(belajar) 

b. Manfaat 

Manfaat alat permainan edukatif (APE) sangat banyak 

sekali terhadap perkembangan anak. alat permainan edukatif juga 

dapat membuat anak merasa senang dan juga meningkatkan 

pengetahuannya serta dapat membimbing anak menemukan minat 

dan bakatnya yang dilihat sesuai dengan tingkat kemampuan yang 

dimiliki anak 
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Adapun beberapa manfaat alat permainan edukatif yaitu 

antara lain : 

a. Mengembangkan aspek fisik, yaitu dengan anak 

melakukan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

kemampuan fisik anak 

b. Mengembangkan bahasa anak, yaitu dengan cara 

membiasakan anak menggunakan kalimat-kalimat yang 

benar untuk melatih berbicara pada anak usia dini 

c. Mengembangkan kognitif anak, yaitu dengan 

mengenalkan bentuk, warna, ukuran dan sebagainya6. 

Adapun Menurut Suryadi (2007) manfaat alat 

permainan 

Adapun menurut Suryadi manfaat alat permainan edukatif 

yaitu sebagai berikut: 

1.   Melatih kemampuan motorik anak usia dini, contohnya 

pada    saat anak mengambil benda dan meletakkan 

disamping angka maka akan mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak 

2.  Dapat melatih konsentrasi anak usia dini contohnya 

:saat mencari mutiara yang terdapat di samping angka 

maka anak akan fokus untuk mencocokkan mutiara yang 

jumlahnya sama dengan angka tempat berhenti jarum 

 
6 Baik Nilawati Astini, Nurhasanah, “Identifikasi Pemanfaatan APE Dalam Mengembangkan 

Motorik Halus Anak”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 6 No. 1, Juni 2017, hal. 32-33.  
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lingkaran dan menghitung jumlah yang sama pula 

dengan angka tempat berhenti jarum 

3. Dapat mengembangkan konsep sebab akibat, yaitu pada 

saat anak mengambil mutiara yang terdapat dalam box 

untuk dicocokkan dengan angka tempat berhenti jarum 

lingkaran merangkai Mutiara dengan cara memasukkan 

benang kedalam lubang Mutiara ini dapat membuat 

anak mengerti benda yang lebih kecil bisa dimasukkan 

kedalam benda yang lebih besar yaitu lubang Mutiara 

dan benang. 

4. Dapat melatih bahasa serta wawasan anak, contohnya 

pada saat anak menyebutkan angka yang terdapat pada 

lingkaran dan menyebutkan nama benda yang ada 

disamping angka pada lingkaran serta berhitung anak 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa serta 

keluasan wawasan pada anak 

5. Mengenal warna dan bentuk, yaitu pada alat permainan 

edukatif terdapat warna serta bentuk angka. Jadi anak 

dapat mengenal warna yang terdapat pada alat permainan 

edukatif lingkaran angka serta bentuk angka dan benda 

yang terdapat pada alat permainan edukatif  lingkaran 

angka7.  

 
7 Tesya Cahyani Kusuma, Heni Listiana, Pengembangan Pembuatan APE Bagi Anak  Usia 
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Adapun manfaat alat permainan edukatif lingkaran angka yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung permulaan bagi anak 

(kemampuan kognitif ) anak dari segi bentuknya, warnanya dan 

ukurannya. 

4. Kriteria Kelayakan Alat Permainan Edukatif  

Adapun untuk mengukur kelayakan APE lingkaran angka adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Kelayakan APE8 : 

 

No Skor Kelayakan MediaPembelajaran Kriteria 

1. 0% - 52% Tidak Layak 

2. 53% - 68% Kurang Layak 

3. 69% - 84% Layak 

4. 85% - 100% Sangat Layak 

 

B. Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia Dini 

 

1.   Pengertian Berhitung Permulaan Anak Usia Dini 

 

Berhitung adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk menjumlahkan, mengurang. Kemampuan berhitung sangat 

penting bagi kehidupan sehari-hari contohnya pada saat 

menghitung jumlah barang, melihat jam dan lain  sebagainya.  

 

 

 

 Dini, (Jakarta : KENCANA, 2021), hal. 11-12.. 
8 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dam R&D”(Bandung: Alfabeta, 2014), hal.  

305.  

 

 



18 
 

 

Adapun kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan 

yang dimiliki oleh anak untuk mengembangkan kemampuannya 

mengenai jumlah, pengurangan, perkalian serta pembagian9.  

 

Pengertian kemampuan berhitung permulaan yaitu suatu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh anak dalam 

pengembangannya mengenai jumlah, ukuran, dan bentuk. 

Kemampuan berhitung permulaan adalah salah satu kemampuan 

yang sangat penting diajarkan kepada anak yaitu untuk bekal 

kehidupan anak kedepannya10. 

Adapun pengertian kemampuan berhitung menurut ahli 

yaitu: 

Suriasumantri mengatakan bahwa kemampuan berhitung 

pada dasarnya yaitu tatacara belajar yang bertujuan untuk 

mengatur jalan pikiran seseorang melalui kemampuan berhitung 

yang dimiliki oleh anak 

Menurut Susanto kemampuan berhitung permulaan adalah 

kemampuan yang terdappat pada anak untuk mengembangkan 

kemampuan anak, adapun karakteristik perkembangnnya adalah 

diawali dari lingkungan yang terdekat dengan anak11.  

 

 
9 Nurdinah Hanifah, dan Julia, Prosiding Suminar Nasional Pendidikan Dasar Membedah 

Anatomi Kurikulum 2013 Untuk Membangun Pendidikan yang Lebih Baik, (Sumedang: UPI 

Sumedang Press, 2014), hal. 192 
10 Himmatul Farihah,”Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui Kegiatan 

Bermain Stik Angka”, Journal Unirow, Vol.2 No. 1, Mei 2017, hal.4. 
11 Diana, Zahrati, “Upaya Meningkatkan Kemampuan berhitung Permulaan Anakdengan Bermain 

Ular Tangga”, Jurnal STIKIP  Kusuma Negara, Vol. 1 No. 1, 2019, hal. 48 
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Suryana menyatakan tujuan berhitung permulaan di TK secara 

umum yaitu supaya peserta didik dapat mengetahui dasar-dasar 

pembelajaran berhitunguntuk memasuki jenjang selanjutnya, 

sehingga pada saat peserta didik memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya anak akan lebih siap dalam mengikuti pembelajaran 

berhitung permulaan, anak sudah mengenal angka, anak bisa 

menjumlahkan dan mengurang dan mengetahui dasar-dasar 

berhitung untuk anak12. 

2. Tahapan dan Prinsip Kemampuan Berhitung Anak 

 

a. Tahapan Kemampuan Berhitung 

 

Sebagai guru/orang tua, terdapat beragam cara untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 

dini contohnya bermain menggunakan alat permainan edukatif. 

Konsep mengenal angka dan  

 

bentuk pada alat permainan edukatif lingkaran angka dapat 

disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh anak serta 

dapat melibatkan kreativitas guru dalam membuat alat permainan 

edukatif dan memainkan alat permainan edukatif yang telah 

dirancang. 

Adapun tahapan yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan pada anak menurut Depdiknas (2000:7) yaitu 

 
12 Komang Ayu Febiola, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia Dini Melalui 

Pengembangan Media Pembelajaran Pohon Angka”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, Vol. 

3 No. 2, 2020, Hal. 239 
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antara lain:  

a) Tahap penguasaan konsep, pada tahap ini guru/orang tua 

mengenalkan suatu konsep ataupun pengetian mengenai 

sesuatu menggunakan benda-benda nyata yang terdapat 

disekitar anak, contohnya seperti mengenalkan warna, 

bentu, serta menghitung bilangan. 

b) Tahap transisi, yaitu suatu tahapan dimana mengalihkan 

pemahaman nyata, yang menuggunakan benda-benda 

secara nyata atau konkret kepada pemahaman secara 

abstrak . 

c) Tahap pengenalan lambang, tahap ini adalah suatu tahapan 

dimana ketika anak sudah memahami suatu konsep secara 

abstrak selanjutnya anak dapat diperkenalkan tentang 

penguasaan konsep bilangan dengan penjumlahan, dan 

pengurangan. 

Beberapa konsep berhitung permulaan yang dapat 

diperkenalkan kepada anak yaitu seperti pengenalan bilangan, 

operasi hitung (menjumlahkan dan mengurang).   

Adapun tahapan berhitung permulaan pada anak usia dini 

yang  

mengacu pada penelitian Jean Piaget mengenai Intelektual 

anak mengatakan bahwa anak dengan usia 2-7 tahun berada 

pada tahap Praoperasional, oleh karena itu penguasaan tahapan 
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kegiatan berhitung pada anak usia dini yaitu: 

1. Tahap konsep, pada tahapan ini anak akan 

menghitung segala sesuatu yang dapat dihitung dan 

yang dilihat oleh anak usia dini. 

2. Tahap transisi yaitu pada tahap ini adalah tahap 

dimana anak berada pada tahap peralihan dari yang 

konkret ke lambang-lambang, pada tahap inilah 

anak sudah benar- benar memahami benda yang 

dihitung dengan bilangan yang disebut oleh anak 

usia dinii 

3. Tahap lambang, yaitu pada tahap ini anak sudah 

mampu 

menulis lambang-lambang bilangan, bentuk-bentuk 

sendiri tanpa dipaksa oleh orang lain13. 

Prinsip 

 

Adapun prinsip-prinsip berhitung permulaan untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung anak yaitu sebagai 

berikut: 

1. Menghitung benda 

 

2. Berhitung dapat dimulai dari hitungan yang muda ke 

yang sulit 

 

3. Anak dapat berpartisipasi aktif serta

dirangsang untuk menyelesaikan masalah yang 

 
13 Maya Maesaroh, “Kemampuan Berhitung Permulaan Anak”, Jurnal PAUD Agapedia, Vol. 3, 

No. 1, Juni 2019, hal. 65 
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terjadi pada dirinya 

4. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
 

5. Menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah 

dipahami oleh anak 

6. Mengelompokkan anak sesuai tahapan berhitungnya 

 

7. Melakukan evaluasi dari pertama belajar hingga akhir14.  

 

 

Adapun prinsip-prinsip berhitung permulaan menurut 

Departemen Pendidikan Nasional (2000:8) yaitu antara 

lain sebagai berikut: 

a. Permainan berhitung yang diberikan kepada anak 

harus dilakukan secara bertahap dari menghitung 

yang ada disekitarnya. 

b. Pembelajaran berhitung yang diberikan kepada 

anak harus diberikan secara bertahap berdasarkan 

tingkatan kemampuan yang dimiliki oleh anak. 

Contohnya dari yang konkrit ke yang abstrak dan 

dari yang mudah kepada yang sulit serta dari yang 

sederhana ke yang kompleks. 

c. Anak-anak dapat berpartisipasi dalam permainan 

berhitung agar kemampuan berhitung anak dapat 

berkembang sesuai dengan yang diharapkan serta 

anak dapat termotivasi dalam menyelesaikan 

 
14 Hamka Air Tawar Padang, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Bola 

Angka”, Jurnal Pesona PAUD, Vo. 1 No. 1, 2018, hal. 3. 
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masalah 

d. Permainan berhitung yang diberikan kepada anak 

dapat menarik perhatian anak agar anak merasa 

senang melakukan permainan tersebut dan anak 

memberikaan anak  

e. kebebasan dalam menyelesaikan permainan yang 

diberikan. 

f. Bahasa yang digunakan dalam penggenalan konsep 

berhitung pada anak sebaiknya menggunakan 

Bahasa yang sederhana agar anak mudah mengerti 

tenntang konsep berhitung 

g. Pengelompokkan anak dalam permainan berhitung 

sesuai dengan tahapan perkembangan anak antara 

lain tahap konsep, masa transisi dan lambang. 

h. Pada saat mengevaluasi perkembangan anak harus 

dimulai dari awal hingga akhir kegiatan yang 

dilakukan oleh anak15. 

Prinsip berhitung permulaan pada anak usia dini 

dapat dikenalkan dengan media-media yang kreatif 

ataupun media permainan , Adapun prinsip kemampuan 

berhitung permulaan adalah sebagai berikut: 

 
15 Himmatul Farihah,”Mengembangkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Melalui Kegiatan Bermain Stik Angka”, Journal Unirow, Vol.2 No. 1, Mei 2017, hal.4. 
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1. Diawali dengan menghitung benda di sekitarnya 

 

2. Berhitung dimulai dari yang mudah kepada yang sulit 

 

3. Anak diberikan rangsangan yang baik tujuannya untuk 

menyelesaikan masalah 

4. Menyediakan kegiatan yang menarik bagi anak 

sehingga anak merasa senang melakukan kegiatan 

tersebut 

5. Dalam kegiatan pembelajaran dapat digunakan Bahasa 

yang mudah dimengerti oleh anak serta memberikan 

contoh-contoh yang sederhana 

6. Pengelompokan dalam pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan tahapan usia anak 

7. Mengevaluasi perkembangan anak dari awall 

pembelajaran sampai selesai16. 

3. Metode Pengembangan Kemampuan Berhitung Permulaan 

Ketika kita mengembangkan kemampuan berhitung permulaan 

pada anak usia dini, terdapat berbagai macam metode yang dapat 

digunakan oleh guru atau orang tua dalam mengembangkan 

kemampuan berhitung permulaan pada anak, yaitu antara lain: 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode 

demonstrasi, metode eksperimen, metoden bermain atau 

pemberian tugas. 

 
16 Putri Maulida Hasanah, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Berhitung Permulaan 

Pada Anak Usia dini 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 14 Surabaya”, Journal 

Um Surabaya, Vol. 7 No. 1, 1 Februari 2021, hal. 122. 
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Menurut Renew, metode yang diterapkan dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung permulaan pada anak usia 

dini yaitu metode yang dilakukan dengan permainan – permainan 

yang menyenangkan , menciptakan suasana belajar yang 

menggembirakan agar anak tertarik untuk melaksanakan 

pembelajaran17. 

Gordon & Browne dalam Moeslichatoen mengemukakan 

terdapat tiga jenis kegiatan yang bisa dilakukan supaya tujuan dari 

metode yang digunakan berjalan sesuai yang diinginkan yaitu: 

1. Kegiatan yang diarahkan secara langsung oleh guru 

 

2. Kegiatan dengan menggunakan pola semi kreatif 

 

3. Kegiatan dengan menggunakan pola kreatif18. 

 

 

4. Indikator-Indikator Kemampuan Berhitung Permulaan Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun 

Adapun Indikator-Indikator Kemampuan Berhitung 

Permulaan Anak Usia Dini 5-6 Tahun yaitu antara lain: 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 

 

2. Menggunakan lambang bilangan untuk menghiting 

 

3. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 

 

4. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran 

 

5. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan 

 
17 Nurifah Mei Ariyanti, “Upaya Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Permainan 

Kooperatif Pada Anak Kelompok B”, Jurnal UNS, Vol. 1 No. 1, 2014, hal. 2.  
18 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar Dalam Berbagai 

Aspeknya, ( Jakarta : Kencana Prenamedia Group, 2014), hal. 97-104. 
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ukuran19. 

 

5. Kriteria Kelayakan Materi 

Adapun kriteria penilaian untuk mengukur kelayakan materi 

APE lingkaran angka dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Kelayakan APE20 : 

 

No Skor Kelayakan MediaPembelajaran Kriteria 

1. 0% - 52% Tidak Layak 

2. 53% - 68% Kurang Layak 

3. 69% - 84% Layak 

4. 85% - 100% Sangat Layak 

 

6. Persentase Indikator Penilaian  

Adapun persentase indikator penilaian yang dilakukan pada anak 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Persentase Indikator Penilaian21: 

Jenis Penilaian Nilai Persentase 

Belum Berkembang (BB) 0 – 25% 

Mulai Berkembang (MB) 25,1 – 50% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 50,1 – 75% 

Berkembang Sangat Baik (BSB) 75,1 – 100 % 

 

 
19 Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 

137, Tahun 2014, Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. 

 
20 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dam R&D”(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 

305.  
21 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dam R&D”(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 

305 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Rancangan Penelitian 

 

Rancangan Penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian 

ini yaitu penelitian R&D. Sugiono mengatakan bahwa penelitian dan 

pengembangan (R&D) adalah sebuah penelitian yang tujuannya untuk 

menghasilkan suatu produk dan menguji produk tersebut apakah layak 

dipakai atau tidak. 

Model yang digunakan dalam penelitian R&D yaitu model ADDIE. 

Model ini dikembangkan oleh Michael Molenda pada tahun 2003 yang 

tujuannya adalah untuk mengembangkan pembelajaran menggunakan 

teknologi dan juga desain pengajaran. Model ADDIE yaitu suatu singkatan 

yang terdiri dari : a. Analysis (menganalisis), b. Desain (merancang), c. 

Development (mengembangkan), d. Implementation (mengimplementasi), 

e. Evaluation (mengevaluasi)1. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di TK Sarena Jaya, yang alamatnya di 

Gampong Padang Jawa, Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh Barat, 

Provinsi Aceh.  

 
1 Yanti Herlanti, Tanya Jawab Seputar Penelitian Pendidikan Sains, (Jakarta : Universitas Syarif 

Hidayatulah, 2020) hal. 14-18.  
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C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam model ADDIE 

memiliki kaitan erat atau saling berkesinambungan antara satu 

dengan yang lainnya. Proses penelitian model ini perlu dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan agar terciptanya suatu produk 

dalam proses pembalajaran secara efektif dan efisien. Adapun 

langkah-langkah penelitiannya yaitu antara lain: 

a. Analisis 

 

Analisis kemampuan anak yaitu dengan melihat 

masalah yang terdapat pada anak untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat kemampuan yang dimilki anak dalam proses 

pembelajaran dan selanjutnya akan dicarikan solusi dari 

masalah yang dihadapi oleh anak seperti kemampuan 

berhitung permulaan pada anak usia dini. Analisis pasar APE 

lingkaran yang diperjual belikan di pasar akan dilakukan 

melalui analisis pasar online.  

Adapun masalah yang terdapat pada TK Sarena Jaya 

Gampong Padang Jawa, Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh 

Barat yaitu anak susah mengenal angka dan menjumlahkan 

serta mengurang, hal ini mungkin disebabkan karena 

kurangnya kemampuan guru dalam menyediakan kegiatan 

pembelajaran yang menarik bagi anak sehingga pembelajaran 

yang diberikan oleh guru terkesan monoton dan anak 
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menjadi bosan dan tidak ingin belajar bahkan memperhatikan 

apa yang diajarkan oleh guru. 

 

b. Desain 

 

Yaitu setelah menemukan masalah yang terdapat pada 

anak tahap selanjutnya yaitu merancang jenis alat permainan 

edukatif yang sesuai dengan masalah yang dihadapi anak serta 

membuat desain instrumen antara lain instrumen validasi media, 

materi dan uji coba pada anak. Tujuan dari  alat permainan 

edukatif ini yaitu untuk memecahkan masalah yang terdapat 

pada anak seperti kemampuan berhitung permulaan yang alat 

permainan edukatif yang dipakai adalah “Lingkaran Angka”. 

Adapun bentuk dari desain awal alat permainan lingkaran angka 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

Desain awal APE lingkaran angka 
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Adapun cara bermain APE lingkaran angka yaitu 

antara lain: 

a. Anak memutar jarum Lingkaran, dan 

memperhatikan angka yang terdapat pada jarum 

yang berukuran sedang dan pendek, apabila jarum 

jam panjang diputar arah kekiri maka akan 

mengurang sedangkan apabila anak memutar ke 

kanan maka akan menambah. 

b. Anak memperhatikan jarum lingkaran sedang dan 

panjang terdapat di angka berapa dan 

memperhatikan mutiara yang terdapat di dekat 

jarum lingkaran tempat jarum sedang dan pendek 

berhenti. Apabila anak memutar jarum panjang 

kekanan maka ditambah, jarum lingkaran berhenti 

di angka 3 sedangkan jarum sedang berhenti di 

jam 5. Jadi, anak mengambil mutiara yang 

terdapat didekat angka 3 yang berjumlah 3 mutiara 

dan mengambil mutiara yag di dekat angka 5 yang 

jumlah mutiaranya juga 5 setelah itu anak 

menyatukan semua mutiara yang diambil tadi 

yaitu 3   dan   5   untuk   dijumlahkan   dan   

hasilnya   8.Setelah   anak mengetahui hasil baru 

anak mencari angka 8 yang terdapat dalam kotak 
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besar yang terdapat di lingkaran angka. Hal ini 

diharapkan anak dapat meningkatkan 

kemampuaan berhitung permulaan antara lain 

menjumlahkan dan mengurang serta anak dapat 

membedakan bentuk angka. 

c. Development 

 

Yaitu mengembangkan alat permainan edukatif lingkaran angka agar 

bisa membuat anak belajar berhitung permulaan melalui bermain 

dengan cara validasi ahli media, materi dan uji coba pada anak, validasi 

akan dilakukan oleh dua orang dosen untuk tiga instrumen. Ada 

beberapa hal yang dikembangkan pada permainan edukatif lingkaran 

angka untuk diajarkan di TK Sarena Jaya, Kecamatan Woyla, 

Kabupaten Aceh Barat yaitu antara lain anak bisa mengenal angka, 

menyebutkan angka, menjumlahkan dan mengurangi 

d. Implementasi 

 

Yaitu pada langkah ini yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menguji coba alat permainan edukatif lingkaran angka kepada anak usia 

5-6 tahun dengan jumlah anak 14 di TK Sarena Jaya, hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan data apakah dengan alat permainan edukatif 

lingkaran angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan 

pada anak atau tidak berkembang. 
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e. Evaluation 

 

Yaitu langkah terakhir yang dilakukan peneliti adalah 

mengevaluasi atau menindak lanjuti mengenai alat permainan edukatif 

(APE) lingkaran angka dengan cara melakukan penilaian terhadap 

kelayakan alat permainan edukatif (APE) lingkaran angka untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung permulaan anak usia dini. 

D. Instrumen Penelitian 

 

Menurut Sugiyono instrumen penelitian yaitu sebagai suatu alat 

yang digunakan untuk dapat mengukur fenomena alam ataupun sosial 

melalui pengamatan2. Menurut Rofi’uddin instrumen adalah suatu cara 

yang digunakan dalam mengumpulkan data. Menurut Ibnu, dkk 

instrumen penelitian memiliki peranan yang sangat penting dalam 

suatu penelitian supaya tercaipainya tujuan dari sebuah penelitian. 

sukses atau tidaknya suatu penelitian sering kali dinilai dari kualitas 

instrumen yang digunakan peneliti. Sedangkan menurut Arikunto 

instrumen penelitian merupakan alat bantu3. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah 

suatu alat serta cara yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian, instrumen penelitian berfungsi untuk membantu peneliti 

dalam melakukan penelitian agar mencapai tujuan dari 

 
2 Vivi Candra, Neny Ika Putri Simarmata, dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, 

(Medan : Yayasan Kita Menulis, 2021), hal. 117 

 
3 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa 

Indonesia,(Yogyakarta : Deepublish, 2018), hal. 115-116. 
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dilaksanakannya suatu penelitian. 

Dalam penelitian yang saya lakukan, instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu lembar kelayakan dan lembar observasi, pada 

anak. 

1. Lembar kelayakan validator ahli materi dan ahli media 

 

Lembar kelayakan validator media dan materi digunakan 

untuk mengumpulkan dan mengukur kelayakan APE lingkaran 

angka. Lembar kelayakan penelitian ini akan ditunjukkan kepada 

dosen ahli (validator). Angket ini menentukan apakah APE lingkaran 

angka layak digunakan tanpa revisi, dengan revisi atau tidak layak 

diproduksi. Angket ini berbentuk Rating scale (skala bertingkat) 

Likert terdiri dari 4 kategori penilaian dari tertinggi   yaitu: 4, 3, 2, 1. 

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut:4 

 

Tabel 3.1 kriteria penilaian validator media. 

 

No Skor Kelayakan Media Pembelajaran Kriteria 

1. 0% - 52% Tidak Layak 

2. 53% - 68% Kurang Layak 

3. 69% - 84% Layak 

4. 85% - 100% Sangat Layak 

 

a. Lembar Validasi Materi Pengembangan Berhitung Permulaan 

 

Adapun indikator yang terdapat dalam lembar validasi kelyakan 

materi pengembangan kemampuan berhitung permulaan anak 

yaitu: 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 305. 
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Tabel 3.2 Indikator Instrumen Materi APE Lingkaran Angka 

Dalam Mengembangkan Kemampuan Berhitung Permulaan 

Anak5 

No   Lingkup 

Perkembangan 

Indikator yang dikembangkan 

1. Berfikir Logis 1. Mengenal perbedaan 

berdasarkan ukuran 

2. Mengklasifikasikan benda 

berdasarkkan warna, bentuk 

dan ukuran 

2.  Berfikir Simbolik  1. Menyebutkan lambang bilangan 

1-10 

2. Menggunakan lambang bilangan 

untuk menghitung 

3. Mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan 

 

b. Lembar Validasi Kelayakan APE Lingkaran Angka 

 Adapun indikator kelyakan APE lingkaran angka 

yaitu: 

Tabel 3.3 Indikator  Instrumen Media APE Lingkaran Angka Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Berhitung Permulaan Anak6 

 

No Aspek Pernyataan 

 

1. 

 

Edukatif 

APE lingkaran angka sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dan menarik bagi 

anak. 

 

2. 

 

Teknis 

APE lingkaran angka sesuai dengan tujuan dan 

fungsi media pembelajaran bagi anak, APE aman 

bagi anak dan dapat digunakan dalam jangka 

waktu lama 

 
5  (Sumber: Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor 137, Tahun 2014, Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.) 

6 Denna Delawati, Pengembangan Instrumen Validasi Media Boneka 

Tangan Dengan Metode Bercerita, Elementrary School Education Journal, 2018, vol 

2, No 1, h. 44-47. 
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3. 

 

Estetika 

APE lingkaran angka harus mempunyai bentuk 

serta warna yang menarik. Keindahan yang 

dimiliki pada APE diharapkan dapat menarik 

minat anak untuk belajar. 

 

 

2. Lembar observasi meningkatkan kemampuan berhitung permulann 

AUD 

 
Lembar observasi anak digunakan untuk mengukur aspek 

kepraktisan sejauh mana pengembangan APE lingkaran angka 

yang dibuat untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan AUD. Aspek ini bertujuan untuk mendapatkan data 

mengenai kemampuan anak menggunakan APE lingkaran angka. 

Adapun penilaian yang dilakukan dengan cara observasi langsung 

dengan melihat bobot berdasarkan kriteria belum berkembang 

(BB), mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan 

(BSH), berkembang sangat baik (BSB). Adapun indikator 

kemampuan berhitung permulaan anak usia dini sesuai materi 

antara lain: 

Tabel 3.4 Indikator Instrumen Anak Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berhitung  Permulaan Anak Melalui APE 

Lingkaran Angka7 

No Indikator Yang Dikembangkan 

 

1 Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran 

 

 
7 (Sumber: Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor 137, Tahun 2014, Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.) 
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2 Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, 

bentuk, dan ukuran 

 

3 Menyebutkan lambang bilangan 1- 10 

 

4 Menggunakan lambang bilangan 

untuk menghitung 

 

5 Mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan 

 

 

 

Apabila data sudah terkumpul, berikut rumus untuk menghitung 

persentase yaitu: 

  P = 𝑆𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  X 100 

 

Nilai rata-rata yang ditemukan dari lembar penilaian APE lingkaran 

angka selanjutnya dicocokkan dengan tabel kriteria kelayan produk 

pengembangan sesuai dengan nilai yang diberikan ahli materi dan 

media. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

dengaan cara mengumpulkan data sesuai dengan fakta yang 

terdapat di lapangan. Adapun cara mengumpulan data antara lain: 

1. Angket atau kuesioner berbentuk validasi ahli media dan 

validasi ahli materi.   

2. Observasi yaitu berbentuk uji coba pada anak  
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian data diperoleh di berbagai sumber. Adapun Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan berbagai macam 

(triangulasi), dan dilakukan terus menerus sampai datanya jenuh. 

Adapun proses analisis data kualitatif yaitu antara lain: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

 

Data yang sudah ditemukan dari lapangan tentu sangat 

banyak, oleh sebab itu harus dicatat secara rinci dan teliti. 

Semakin lama peneliti berada di lapangan maka semakin 

banyak pula data yang ditemukan, komplek dan rumit. Oleh 

sebab itu penneliti harus segera melakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal 

yang penting. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

 

Setelah mereduksi data maka selanjutnya adalah mendisplay 

data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan,dansejenisnya. Dalam melakukan display data selain 

dengan teks yang naratif, juga bisa berupa grafik, matrik, 

dan network (jejaring kerja). 
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c. Conclusion Drawing/Verification 

 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Adapun kesimpulan awal yang dikemukan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada saat tahap 

pengumpulan gata berikutnya. Akan tetapi apabila 

kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti Kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukan merupakan 

kesimpulan yang dapat digunakan8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
8 Sugiyono, 2014, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta), hal. 

243-253. 



 

39  

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan 

 

Terdapat macam-macam tahap yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan alat permainan edukatif lingkaran angka untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak dengan prosedur 

pengembangan model ADDIE antara lain: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap ini adalah tahap analisis permasalahan. Peneliti 

menganalisis berbagai keperluan anak dengan cara observasi 

di TK Sarena Jaya Gampong Padang Jawa. Berdasarkan 

observasi peneliti menemukan permasalahan anak belum 

mampu membedakan angka 1-10 apabila angka tersebut 

diacak, anak belum mampu melakukan operasi hitung ( 

penjumlahan dan pengurangan), anak belum mampu 

mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan sebagaimana 

yang terdapat pada indikator-indikator kemampuan berhitung 

permulaan anak usia 5-6 tahun Dari observasi peneliti juga 

menemukan kurangnya APE yang mendukung untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan, APE yang 

digunakan kurang menarik bagi anak yang membuat tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Adapun APE yang digunakan  
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disekolah adalah berupa angka-angka yang digunakan untuk 

menghitung saja dan tidak ada APE bermain bagi anak, APE 

angka yang tersebut digunakan selayaknya media untuk 

memperkenalkan bentuk angka 1-10 saja tetapi tidak ada 

permainan untuk mengembangkan kemampuan berhitung 

permulaan anak (penjumlahan dan pengurangan).  

Oleh sebab itu dalam penelitian ini diperlukan 

pengembangan APE yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan 

anak, agar anak bersemangat dan senang dalam mengikuti 

pembelajaran. Adapun APE yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah lingkaran angka yang      bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung permulaan anak.  

Analisis pasar APE lingkaran yang diperjual belikan di 

pasar yaitu shopee untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan pada anak antara lain berupa lingkaran angka yang 

terdapat berbagai macam buah-buah-buahan sesuai angka, 

contoh angka satu terdapat dibawah angka tang bisa digeser 

satu buah, abfka dua terdapat dua buah dan sebagainya. Jadi 

anak pada saat bermain menghitung jumlah buah yang 

terrdapat dibawah angka tersebut dan mencocokkan dengan 

angka yang terdapat di atas buah akan tetapi permainan ini 

hanya untuk menghitung jumlah yang terdapat dibawah angka 
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yang sesuai dengan angka yang terdapat diatas. Adapun 

gambarnya yaitu: 

 

 

APE yang ada dipasar shopee APE lingkaran 

selanjutnya yang diperjual belikan antara lain berupa lingkaran 

susun dimana pada lingkaran tersebut terdapat berbagai macam 

warna dan angka, anak menyusun angka yang berutan serta 

menyebutkan angka yang terdapat pada lingkaran susun 

tersebut.  

 

 

 
 

APE yang ada dipasar shopee 

 

 



 

42 
 

 

2. Design  

Setelah dilakukan analisis kebutuhan anak, tahap 

selanjutnya yaitu peneliti membuat rancangan APE untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi di lapangan yaitu antara 

lain anak belum mampu membedakan angka, menyebutkan 

bilangan dengan lambang bilangan, belum mampu melakukan 

operasi hitung sederhana (Menjumlah dan mengurang) APE 

yang dirancang yaitu lingkaran angka. Adapun desain APE 

lingkaran angka terdiri dari angka 1-12, kotak kecil berjumlah 

12 tempat menyimpan Mutiara sesuai angka lingkaran, dan 

kotak besar tempat menyimpan kartu angka dengan 

memperharikan Syarat-syarat pembuatan APE, tujuan serta 

manfaat APE yang terdapat pada bab 2. 

Tabel 4.1 Desain APE lingkaran angka Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Permulaan anak 

No Gambar APE Lingkaran Angka Keterangan 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

..  

APE lingkaran 

angka yang 

dilengkapi dengan 

Mutiara berfungsi 

untuk menjumlah 

mengurang 

mengikuti angka 

disamping dan 

kartu angka untuk 

mencari angka hasil 

penjumlahan atau 

pengurang 
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2 

 

Jumlah Mutiara mengikuti 

angka yang terdapat di 

depan kotak tempat 

menyimpan Mutiara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3  

 
 

Kartu angka yang 

berfungsi untuk mencari 

hasil setelah anak 

mengetahui Jumlah pada 

saat menjumlah atau 

mengurang . 

 

3. Development (Pengembangan) 

 

Tahap ini dilakukan sesudah APE dirancang. Selanjutnya 

peneliti berkonsultasi kepada validasi ahli media dan validasi 

ahli materi untuk pemberian saran atau perbaikan serta 

penilaian untuk APE lingkaran angka dengan pengisian 

lembar penilaian kelayakan APE lingkaran angka sebelum 

diimplementasikan di TK Sarena Jaya Gampong Padang 

Jawa. Berikut    ini langkah-langkahnya antara lain: 

1) Validasi Ahli Media 
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No Aspek Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 

1. Edukatif 1. Kesesuaian APE lingkaran 

angka sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai (meningkatkan 

kemampuan  berhitung 

permulaan anak) 

  √  

2. APE lingkaran angka memiliki 

daya tarik melalui tampilan dan 

bentuknya. 

  √  

3. APE lingkaran angka mampu 

memberikan informasi materi 

berhitung permulaan. 

  √  

4. APE lingkaran angka mampu 

mendorong rasa ingin tahu 

anak. 

  √  

5. APE lingkaran angka sesuai 

dengan kemampuan dan 

tahapan usia anak. 

  √  

6. APE lingkaran angka sesuai 

gambar untuk memperjelas 

materi. 

 √   

2. Teknis 

 

 

 

 

 

 

 

1. APE lingkaran angka sesuai 

dengan tujuan dan fungsi 

media pembelajaran bagi anak 

usia dini. 

  √  

2. Bahan pembuatan APE 

lingkaran  angka aman dan 

tidak berbahaya bagi anak 

  √  

 

  

3 APE lingkaran angka dapat 

digunakan dalam jangka waktu 

relatif lama. 

   √ 

 

 

 

 
 

 

 

4  Penggunaan APE lingkaran 

angka sesuai dengan usia anak 

(mudah digunakan, ringan dan 

mudah dibawa). 

  √ 
 

 

  

5 Bersifat multiguna (mampu 

mengembangkan lebih dari satu aspe

perkembangan anak). 

  √ 

 

 



 

45 
 

 

 

3. Estetika 1. Pemilihan jenis dan ukuran 

warna sesuai dengan karakteristik 

anak. 

 √   

2. Keserasian ukuran media bagi 

anak usia dini (tidak terlalu besar 

atau kecil). 

  √  

3. Kesesuaian pemilihan warna 

gambar dan warna tulisan. 

 √   

Jumlah Frekuensi  3 10 1 

Jumlah Skor  6 30 4 

Total Skor 40 

Presentase 71% 

Kriteria Layak 
 

 

Persentase skor yang diperoleh yaitu 71% dari validator ahli 

media dengan kriteria layak sebagaimana yang disebutkan pada kriteria 

penilaian validator media yang dimulai dari 0-52% adalah tidak layak, 

53% - 68% adalah kurang layak, 69% - 84% adalah layak dan 85% - 100 

adalah sangat layak. 

 Memiliki sedikit revisi, sehingga APE lingkaran angka yang 

dikembangkan bisa digunakan berdasarkan hasil skor yang diperoleh dan 

arahan revisi yang diberikan oleh validator ahli media. Adapun saran dari 

validator ahli media yaitu: 

Tabel 4.3 Saran Ahli Media Terhadap APE Lingkaran Angka 

 

Nama Validator Saran 

Lina Amelia, M.Pd Warna kartu terlalu gelap buatlah warna 

kartu yang bervariasi biar menarik bagi 

anak,  Perjelas materi seperti 

apa?belum terlihat  dimedia. 
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Setelah peneliti melakukan validasi APE lingkaran angka, 

selanjutnya peneliti melakukan revisi untuk memperbaiki APE yang 

dikemabangkan, berdasarkan arahan dari validator ahli media. Adapun 

APE lingkaran angka sebelum dan sesudah revisi yaitu: 

Sebelum Revisi APE Sesudah Revisi APE 

 

 

 

Gambar 4.1 APE Lingkaran Angka Sebelum dan Sesudah Revisi 

 

2) Validasi Ahli Materi 

 

APE lingkaran angka yang dikembangkan untuk mengajarkan anak 

berhitung permulaan selanjutnya divalidasi oleh validator ahli materi, 

Adapun hasil validasi dari validator ahli materi yaitu antara lain:
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Dari Validator Ahli Materi 

 

No Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 

1. Materi yang disajikan dalam APE 

lingkaran angka sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan 

AUD) 

  √  

Kesesuaian materi APE lingkaran 

angka dengan tingkat usia 

perkembangan anak usia dini 5-6 

tahun. 

  √  

Materi disajikan dengan tampilan yang 

menarik. 

  √  

Mampu memotivasi anak dalam 

belajar meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan anak. 

  √  

Keterkaitan materi yang disajikan 

dengan kondisi nyata anak. 

   √ 

Penggunaan gambar dan warna pada 

APE Lingkaran Angka dan kualitas 

gambar sesuai dengan tingkatan anak. 

   √ 

2. Melatih kemampuan meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan 

AUD 

   √ 

Melatih kemampuan kognitif AUD    √ 

Pemberian kegiatan pada anak sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

   √ 

 Jumlah Frekuensi   4 5 

Jumlah Skor   12 20 

Total Skor 32 

Presentase 88,8% 

Kriteria Sangat Layak 

 
 

Berdasarkan persentase skor yang diperoleh dari validator ahli 

materi yaitu 89% yang kriteria sangat layak digunakan sebagaimana yang 

disebutkan pada kriteria penilaian kelayakan materi yang dimulai dari 0-

52% adalah tidak layak, 53% - 68% adalah kurang layak, 69% - 84% 

adalah layak dan 85% - 100 adalah sangat layak. 
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Adapun saran dari validator ahli materi yang diberikan yaitu: 

Tabel 4.5 Saran Ahli Materi Terhadap APE Lingkaran 

Angka: 

 

Nama 
Validator 

                        
Saran 

Faizatul Faridy, 
M.Pd 

Sesuaikan dengan 
permendikbud. 

 
Setelah peneliti melakukan validasi materi, selanjutnya peneliti 

melakukan revisi untuk memperbaiki materi yang ingin dikembangkan 

pada APE, berdasarkan arahan validator ahli media. Adapun materi 

sebelum dan sesudah revisi yaitu: 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Menyebutkan urutan 

angka 1-10 

2. Membilang secara acak 

angka 1-10 

3. Menyebutkan jumlah 

benda dengan cara 

menghitung 

4. Menyebutkan angka 

bilang diperlihatkan 

lambang bilangan 

5. Menghubungkan benda 

dengan lambang bilangan 

1. Menyebutkan lambang 

bilangan 1-10 

2. Menggunakan lambang 

bilangan untuk 

menghitung 

3. Mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan 

4. Mengenal perbedaan 

berdasarkan ukuran 

5. Mengklasifikasikan benda 

berdasarkan warna, bentuk 

dan ukuran.  

 

4. Implementation (Implementasi) 

 

Implementasi yaitu tahap uji coba APE lingkaran angka 

yang telah dikembangkan dan sudah melakukan revisi produk dari 

validator ahli materi. Adapun uji coba yang dilakukan peneliti 

kelompok kecil dan sedang  pada kelas B usia 5-6 tahun di TK 

Sarena Jaya Gampong Padang Jawa yang berjumlah 15 anak. 
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Peneliti menggunakan APE lingkaran angka untuk mengajarkan 

anak berhitung permulaan yang dilaksanakan di kelas, selanjutnya 

peneliti meminta guru kelas untuk mengisi lembar observasi anak 

dalam belajar berhitung permulaan. Uji coba yang digunakan 

yaitu uji coba dengan teknik sampel Snowballing Sampling adalah 

uji coba pada Jumlah kecil satu sampai dua orang. Kemudian 

peneliti melaksanakan uji coba pada Jumlah yang lebih besar. 

1. Uji Coba Jumlah Kecil 

 

APE lingkaran angka di uji terlebih dahulu dengan jumlah 

kelompok kecil. Adapun Jumlah kelompok kecil dengan 

mengambil sampel dua anak kelas B pada usia 5-6 tahun di 

TK Sarena Jaya. Adapun hasil uji coba penggunaan APE  

yang dikembangkan adalah anak X 1 memperoleh nilai 67% 

yang kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan X 2 

mendapat nilai 57 % yang kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) sebagaimana yang terdapat pada kriteria 

perkembangan anak berdasarkan persetase dimulai dari 50,1% 

-75%.  

2 Uji Coba Jumlah Sedang 

 

Setelah melaksanakan uji coba pada Jumlah kecil, selanjutnya 

peneliti melakukan uji coba pada Jumlah sedang di kelas B 

TK Sarena Jaya Gampong Padang Jawa. Adapun hasil uji 

coba APE lingkaran angka yang dikembangkan dapat dilihat 
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pada tabel berikut ini : 

  Tabel 4.6 Hasil Penilaian Lembar Observasi Kemampuan 

Berhitung Permulaan Anak Di Kelas B Usia 5-6 Tahun di 

TK Sarena Jaya Menggunakan APE Lingkaran  Angka. 

No Nama Murid Nilai Uji Coba 

1. X 1 67% 

2. X 2 57% 

3. X 3 53% 

4. X 4 71% 

5. X 5 53% 

6. X 6 71% 

7. X 7 67% 

8. X 8 78% 

9. X 9 68% 

10. X 10 50% 

11. X 11 68% 

12. X 12 78% 

13. X 13 67% 

14. X 14 53% 

15. X 15 53% 

Nilai Rata-rata 63,6 

Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

(Sumber: Hasil pengolahan data observasi kemampuan 

berhitung permulaan anak usia dini) 

Dari hasil uji coba penelitian kelas B memperoleh 

persentase nilai kemampuan berhitung permulaan anak yaitu 

63,6% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dimana kriteria ini dilihat pada persentase indikator uji coba pada 

bab 2 yang dimulai dari 0% - 25% adalah Belum Berkembang 

(BB), 25,1% - 50% Adalah Mulai Berkembang (MB), 50,1% - 

75% Adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 70,1% - 

100% adalah Berkembang Sangat Baik (BSB) . Berdasarkan 
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persentase nilai uji coba APE lingkaran angka yang 

dikembangkan baik jumlah kecil maupun jumlah sedang, dapat 

disimpulkan APE lingkaran angka yang dikembangkan sangat 

layak untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan anak sebagaimana yang terdapat pada 

kriteria kelayakan dan perkembangan anak usia dini. 

5 Evaluation (Evaluasi) 

 

Evaluasi merupakan tahap penutup pada penelitian ADDIE. Tahap 

ini  peneliti memperhatikan tingkat keberhasilan pada pengguaan APE 

lingkaran angka yang dikembangkan dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung permulaan anak. APE lingkaran angka 

dirancang untuk kemampuan berhitung permulaan anak dimana pada 

saat observasi awal anak belum mampu membadakan angka apabila 

diacak, mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan, 

menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. Adapun 

pengembangan APE yaitu dilakukan validasi ahli media dengan 

persentase 71% sebagaimana yang terdapat pada kriteria kelayakan 

yang dimulai dari 69% -84% adalah layak, dan validasi ahli materi 

dengan persentase 88,8% sebagaimana yang terdapat pada kriteria 

kelayakan yang dimulai dari 85% - 100% dengan kriteria sangat 

layak.   Uji coba dilakukan pada anak yaitu terdapat dalam jumlah 

kecil dan jumlah sedang. Adapun hasil yang diperoleh terhadap uji 

coba APE lingkaran angka yang dikembangkan pada anak usia 5-6 
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tahun di TK Sarena Jaya Gampong Padang Jawa memperoleh 

kategori Berkembaang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 

63,6% sebagaimana yang terdapat pada kriteria perkembangan anak 0 

- 25,1% dengan kategori Belum Berkembang (BB), 25,1% -50% 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB), 50,1% - 75% dengan 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 75,1 – 100% 

dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Penelitian yang dilaksakan adalah membuat suatu produk APE 

untuk bisa meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak usia 

5-6 tahun. Adapun nama APE yang digunakan yaitu lingkaran angka. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan 

R&D(Research & Development) dengan menggunakan model ADDIE 

yaitu: 

 

1. Analysis adalah mengidentifikasi masalah yang sedang terjadi di 

lapangan (sekolah). Berdasarkan analisis ditemukan permasalahan 

anak belum mampu berhitung permulaan dengan benar pada usia 

5-6 tahun akan tetapi pada anak usia 5-6 tahun sewajarnya anak 

sudah mampu menghitung 1-10 dengan lancar, operasi hitung 

sederhana, menncocokkan bilangan dengan lambang bilang 

sebagaimana yang terdapat pada indikator kemampuan berhitung 

permulaan anak usia 5-6 tahun.  

2. Design adalah tahap perancangan APE yang dapat mengatasi 
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permasalahan yang ada disekolah dimana anak belum mampu 

membedakan angka apabila diacak, operasi hitung sederhana 

(Pengurangan dan Penjumlahan). Adapun APE yang dirancang 

oleh peneliti yaitu lingkaran angka, untuk dijadikan produk dalam 

pembelajaran kemampuan berhitung permulaan anak dengan 

memperhatikan syarat-syarat, tujuan serta manfaat APE yang 

terdapat di bab 2  . 

3. Development adalah tahap pengembangan yang dilakukan 

validasi oleh dua validator yaitu ahli APE dan ahli materi dengan 

menggunakan lembar validasi. 

a. Hasil validasi ahli media 

Hasil validasi ahli APE yaitu diperoleh persentase 71% 

dengan memperoleh kategori layak sebagaimana yang 

disebutkan pada kriteria penilaian validator media yang 

dimulai dari 0-52% adalah tidak layak, 53% - 68% adalah 

kurang layak, 69% - 84% adalah layak dan 85% - 100 

adalah sangat layak. 

b. Hasil validasi ahli materi 

Hasil validasi ahli APE yaitu diperoleh persentase 88,8% 

dengan memperoleh kategori sangat layak sebagaimana 

yang disebutkan pada kriteria penilaian kelayakan materi 

yang dimulai dari 0-52% adalah tidak layak, 53% - 68% 

adalah kurang layak, 69% - 84% adalah layak dan 85% - 
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100 adalah sangat layak. 

4. Implementation adalah tahap uji coba yang dilakukan pada anak usia 

5-6 tahun dan dilaksanakan setelah validasi oleh validator ahli APE 

dan ahli materi. Uji coba dilakukan dalam jumlah kecil selanjutnya 

baru dilaksanakan uji coba dalam jumlah sedang di TK Sarena Jaya 

Gampong Padang Jawa kelas B anak usia 5- 6 tahun. Adapun hasil 

persentase yang diperoleh pada uji coba APE lingkaran angka yaitu 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 63,6% 

sebagaimana yang terdapat pada kriteria perkembangan anak 0 - 

25,1% dengan kategori Belum Berkembang (BB), 25,1% -50% 

dengan kategori Mulai Berkembang (MB), 50,1% - 75% dengan 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 75,1 – 100% 

dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

5. Evaluation adalah hasil evaluasi selama melaksanakan penelitian 

apakah APE yang dikembangkan layak atau tidak layak. Adapun 

hasil evaluasi yang didapat oleh peneliti terhadap pengembangan 

APE lingkaran angka untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan yaitu dengan kategori layak. APE lingkaran angka 

dirancang untuk kemampuan berhitung permulaan anak dimana 

pada saat observasi awal anak belum mampu membadakan angka 

apabila diacak, mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan, 

menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. Adapun 

pengembangan APE yaitu dilakukan validasi ahli media dengan 
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persentase 71% sebagaimana yang terdapat pada kriteria 

kelayakan yang dimulai dari 69% -84% adalah layak, dan validasi 

ahli materi dengan persentase 88,8% sebagaimana yang terdapat 

pada kriteria kelayakan yang dimulai dari 85% - 100% dengan 

kriteria sangat layak.   Uji coba dilakukan pada anak yaitu terdapat 

dalam jumlah kecil dan jumlah sedang. Adapun hasil yang 

diperoleh terhadap uji coba APE lingkaran angka yang 

dikembangkan pada anak usia 5-6 tahun di TK Sarena Jaya 

Gampong Padang Jawa memperoleh kategori Berkembaang Sesuai 

Harapan (BSH) dengan persentase 63,6% sebagaimana yang 

terdapat pada kriteria perkembangan anak 0 - 25,1% dengan 

kategori Belum Berkembang (BB), 25,1% -50% dengan kategori 

Mulai Berkembang (MB), 50,1% - 75% dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 75,1 – 100% dengan 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan mengenai hasil pembahasan dan penelitian yang 

dilaksakan yaitu antara lain: 

1.  Prosedur pengembangan APE lingkaran angka yaitu 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan 

yaitu, tahap pertama analisis adalah menidentifikasi 

permasalahan yang terjadi disekolah dan mencari solusi dari 

permasalahan yang terjadi. Tahap kedua yaitu desain adalah 

membuat APE lingkaran angka untuk menyelesaikan masalah 

yang terjadi disekolah. Tahap ketiga yaitu pengembangan 

dengan melakukan validasi oleh validator ahli APE dan 

validator materi, dengan perolehan persentase validasi ahli 

media 71% yang kategorinya layak dan validasi ahli materi 

88,8% yang memiliki kategori sangat layak. Setelah media 

dikembangkan, tahap keempat yaitu implementasi adalah tahap 

uji coba di TK Sarena Jaya dengan jumlah kecil dan jumlah 

sedang memperoleh kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). Tahap penutup yaitu tahap kelima adalah evaluasi yaitu 

memperhatikan tingkat keberhasilan APE lingkaran angka yang 

dikembangkan 
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untuk meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak 

usia 5-6 tahun dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). 

2. Alat permainan edukatif lingkaran angka yang dikembangkan 

adalah layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan anak usia 5-6 tahun. Hal ini dibuktikan 

dengan proses pengembangan alat permainan edukatif lingkaran 

angka yang dimulai dari mengnalisis APE sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi di lapangan, merancang APE sesuai 

dengan syarat-syarat, tujuan serta manfaat APE, selanjutnya 

pengembangan APE yang dilakukan ahli materi dengan 

persentase 88,8% dengan kategori sangat layak dan 

mediadengan persentase yang   didapatkan 71% dengan kategori 

layak. Selanjutnya dilihat dari uji coba yang dilakukan di TK 

Sarena Jaya dengan memperoleh kategori berkembang sesuai 

harapan(BSH) dengan nilai rata-rata persentase adalah 63,6%.  

B. Kritik dan Saran 

Pada penelitian mengembangkan APE lingkaran angka untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak pada anak 

usia 5-6 tahun sangat diperlukan tindak lanjut untuk mendapat APE 

yang lebih berkualitas, serta dapat membaantu guru dalam 

memberikan pembelajaran bagi anak usia dini. Oleh sebab itu, 

peneliti menyarankan 
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1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa digunakan sebagai 

pedoman penelitian sama yang akan dilaksanakan. Hal ini 

bertujuan agar dapat mengembangkan APE lingkaran angka 

yang lebih kreatif serta inovatif sesuai dengan fase 

perkembangan zaman dan keperluan.  
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